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INTISARI

Jazz menyiratkan sebuah pelajaran luhung tentang evolusi budaya. Lahir di jaman
perbudakan dengan “hiasan” kekejaman fisik maupun mental, jazz memiliki tantangan
yang sangat kompleks. Ketelatenan dan kontinuitas para pelakunya dalam berkarya,
menyebabkan jazz mampu meraih posisi yang sangat eksklusif. Pengikut jazz terbagi
menjadi pemain, pemerhati dan banyak juga yang menjadikan jazz sebagai hobi. Hal
tersebut menjadi peluang penyaluran kreatifitas bagi penulis untuk merancang karya yang
bersumber dari beberapa instrumen musik jazz. Aroma Jazz akan lebih kental dengan
hadirnya beberapa instrumen musik jazz yang bermetamorfosa menjadi elemen
fungsional interior yang diharapkan mampu menambah “nilai” karya-karya yang
terwujud.

Sebelum memulai pengerjaan karya ini ada beberapa metode yang digunakan,
Metode-metode tersebut adalah metode pengumpulan data dan metode pendekatan pada
hal-hal yang berkaitan dengan musik jazz khusususnya instrumen musik jazz. Proses
selanjutnya adalah pengerjaan karya yang dimulai dari pembuatan sketsa, desain, gambar
kerja, memilih bahan, mengukur bahan, memotong bahan, menyambung bahan,
memperhalus sambungan, finishing dan perakitan

Setelah proses tersebut terlaksana maka langkah selanjutnya adalah menyajikan
karya tersebut dalam bentuk pameran yang didesain seperti layaknya sebuah ruangan
dengan penempatan atau /ayout yang menarik. Penggunaan beberapa lampu sebagai alat
penerangan sekaligus sebagai penguat karakter dari tiap-tiap karya.

XV
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Penciptaan

Musik sangat erat hubunganya dengan kehidupan manusia hingga saat ini.
Musik mempunyai arti paduan bunyi dari beberapa alat atau instrumen musik
yang bernada secara teratur dan berkesesuaian; seni susun padu suara.' Apa pun
jenis, khazanah, genre, dan kategorinya, setiap musik adalah unik pada dirinya.
Bila pernyataan ini hendak digaris bawahi, setiap musik pada dasarnya bersifat
etnik.” Musik, secara umum, memang bersifat universal, tetapi secara spesifik,
mau tak mau, harus dipandang sebagai sebuah keunikan yang berpihak pada
dirinya sendiri, independen. Dengan begitu, setiap musik dari mana pun asal-usul
dan sumbernya bersifat etnik. Pernyataan ini merupakan pelesetan dari tesis
Abraham Maslow, yang secara mengagetkan menyatakan bahwa setiap ilmu
pengetahuan pada dasarnya bersifat etnik juga. Pernyataan ini memberi penegasan
bahwa ilmu pengetahuan dan kebudayaan apabila keduanya bisa dipisahkan
sebagai anak kandung dari rekayasa peradaban manusia, dilthat dari sumber asal-
usulnya, sangat bersifat etnik.

Tentu saja keunikan etnosentrisme itu disatu pihak sangat. dipengaruhi
oleh alam sekitar sebagai sugesti natural yang tak terhindarkan, dilain pihak juga
sangat dipengaruhi oleh rekayasa hasil budi daya manusia dalam berbagai bentuk
sistem budaya, adat istiadat, képercayaan, falsafah dan cara hidup, kesadaran diri

untuk bertahan hidup (survival ethos) yang secara nyata membentuk kesadaran

'Widodo, dkk, Kamus llmiah Populer, Absolut, Yogyakarta, 2001, p. 465.
’Suka Hardjana, Musik Sebagai Simbol Hubungan Antarmanusia, Pikiran Rakyat
Bandung, 13 Januari 2007.
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akan pentingnya alat produksi sebagai jalan keluar atau solusi penyelesaian
tantangan hidup. Alasan-alasan mendasar di atas secara nyata menjelaskan
perbedaan-perbedaan budaya (baca: musik) kuno, kebudayaan agraris,
kebudayaan industri, dan abad tekno-informasi yang kini sedang kita alami.

Perbedaan-perbedaan tersebut yang pada akhirnya menjadikan musik
terbagi dalam berbagai macam aliran. Kemunculan aliran itu juga bukan semata-
mata ada tetapi ada hal yang memicu kemudian hal-hal tersebut akrab disebut
sebagai sejarah.

Jazz adalah salah satu dari kesekian jenis musik yang lahir dan tumbuh
subur. Sejarah kelahiranya yang cukup natural tetapi membuatkan beberapa
semangat pergerakan menjadikan hal yang satu ini pantas disimak dan dimaknai
sebagai sebuah semangat yang tangguh. Dalam sejarahnya, jazz adalah sebuah
gerakan yang membawa semangat untuk eksis. Seorang pengamat jazz, Pradipto
Niwandhono, dalam sebuah tulisannya menyebutkan bahwa musik jazz muncul
sebagai peralihan dari musik tradisional menuju musik popular.’ Pada awal
perkembangannya, jazz dapat dikategorikan sebagai sebuah contoh musik tradisi.
Soalnya, jenis musik tersebut sangat mewakili ekspresi dan kultur masyarakat
kulit hitam, khususnya di Amerika Serikat. Pada saat itu jazz dianlggap sebagai
musik "barbar" karena identik dengan orang kulit hitam, Akan tetapi, munculnya
aliran swing pada dekade 1930-an membawa perubahan penting kepada musik
jazz. Fra tersebut ditandai oleh’ munculnya jazz band dengan jumlah pemain yang

besar (big band), sebuah bentuk orkestrasi ala Eropa yang diaplikasikan dalam

3 Pradipto Niwandhono, Jazz Dan Musik Populer Dalam Lintasan Sejarah,
www. wartajazz.com, Copyright © 1996-2005, 8 Januari 2007.
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jazz. Meski demikian, ciri khas permainan musik jazz tetap ada, seperti
improvisasi, sinkopasi, dan blue note (nada yang merendah pada not ketiga dan
ketujuh). Berjalannya waktu yang semakin memposisikan jazz sebagai sebuah
musik yang layak hadir dikalangan masyarakat luas membuat jazz berkembang
pesat hingga saat ini. Kreatifitas dan inovasi terus mewarnai hari-hari musik,
dengan itu pula munculnya berbagai macam aliran dalam jazz merupakan buah
dari inovasi dan daya kreatifitas pelakunya.

Banyaknya aliran yang membuahkan nama pada aliran tersebut
diantaranya Early Jazz, Swing Jazz, Latin Jazz, Bebop Jazz, Cool Jazz, Hard Bop
Jazz, Thrid Stream Jazz, Avant Garde Jazz, Bosa Nova Jazz, Jazz Groove, Jazz
Fussion, Smooth and Contemporary Jazz.* Improvisasi yang cukup “merdeka”
dalam jazz membuat pengaruh pada jumlah dan ragam instrument yang
digunakan, walau begitu indentitas jazz secara awan tetap dapat ditemui pada
bebarapa alat yaitu rumpet, bass, drum, piane, saxophone, trombone.

Musik adalah swvatu hal yang akrab dengan penulis sejak masa kanak-
kanak, mulai dari belajar memainkan alat musik hingga pada akhirnya penulis
mengelola sebuah kelompok musik. Melalui keakraban tersebut ternyata ada
beberapa hal yang mempengaruhi kehidupan penulis. Melihat dan bergaul dengan
dunia musik membuat penulis banyak berimajinasi tentang karya-karya seni rupa
terutama yang bekaitan erat dengan bidang akademik yang penulis tekuni yaitu
kriya logam. Melalui kegiatah ngobrol-ngobrol santai mengenai karya hingga

rekreasi kecil dengan berjalan melewati beberapa toko, emperan Malioboro,

* Jazz History, www.vervemusicgroup.com, 10 Januari 2007
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hingga beberapa coffeeshop akhirnya penulis menemukan ide sekaligus jawaban
akan pertanyaan imajiner yang penulis alami selama ini untuk menjadikan musik
khususnya pada beberapa alat instrumen sebagai acuan karya. Banyaknya jenis
musik yang ada membuat penulis harus mengkerucutkan pilihan pada salah satu
jenis musik. Musik jazz atau musik rakyat yang keras dan memiliki instrumen
yang beragam adalah pilihan yang penulis rasa tepat untuk mencurahkan ide dan
akhimya merealisasikannya pada bentuk-bentuk karya kriya logam.’
Pertimbangan tersebut tentunya sudah lengkap dengan argumen diantaranya
adalah fleksibilitas musik jazz dalam penggabungannya dengan berbagai jenis alat
instrumen mulai dari alat musik tradisional hingga modern, selain itu jazz yang
dipandang sebagai musik cerdas oleh beberapa kalangan akan mendapatkan
tempat yang elegan dihati pemujanya.

Penjelasan tesebut di atas merupakan pertimbangan utama bagi penulis
untuk menyalurkan ekspresi dan kemudian diterapkan dengan menggunakan
beberapa bentuk dasar instrumen musik menjadi elemen fungsional interior. Hal
lain yang turut menjadi dasar penggarapan karya ini adalah belum tersentuhnya
obyek instrument musik menjadi elemen fungsional interior menjadi sebuah
keyakinan tersendiri bagi penulis untuk menciptakan karya yang eksklusif. Besar

harapan penulis untuk dapat mewujudkan karya ini dengan hasil dan manfaat

yang maksimal.

* Ibid, p. 257
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B. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan
a. Menampilkan karya kriya seni yang mempunyai fungsi dengan
mengolah bentuk alat instrumen musik jazz menjadi elemen estetik
interior sebuah ruangan tertentu.
b. Mengolah ide untuk mengembangkan imajinasi dengan bahasa estetis
yang menarik dan artistik.
¢. Memenuhi salah satu syarat mendapat gelar kesarjanaan pada
Jurusan Kriya, Fakultas Seni Rupa, Institut Seni Indonesia Yogyakarta.
2. Manfaat
a. Menghadirkan corak kriya seni yang mampu memberikan nilai baru
dan bermutu.
b. Diharapkan keberadaannya tidak sekedar memenuhi kebutuhan estetik
tapi juga standar fungsional yang nyaman.
c. Sebagai sumbangsih terhadap perkembangan kriya seni dimasa

mendatang sebagai kajian lebih lanjut terhadap perkembangannya.
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C. Metode Penciptaan
1. Pengumpulan data
a. Studi pustaka
Pengkajian sumber data yang diperoleh dari buku, jurnal, majalah yang
berguna bagi pengembangan inspirasi penciptaan karya seni. Dalam studi
pustaka ini juga dapat diperoleh landasan teori untuk penyusunan laporan

tugas akhir.

2. Metode pendekatan

a. Pendekatan empiris, yaitu berdasarkan pengalaman dan melihat bentuk
visual yang terdapat di lingkungan sekitar, terutama berbagai
fenomena yang memiliki korelasi dengan proses kreatif penciptaan
karya seni. Pengalaman-pengalaman ini mempunyai pengaruh yang
besar pada bobot estetik karya. Pengalaman batin berimplikasi pada
renungan dan visualisasi gagasan estetik bagi terwujudnya konsep
karya tugas akhir.

b. Pendekatan estetis, dimaksudkan segala pemecahan dalam karya

dengan mempertimbangkan nilai estetis.
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